
4  Warga  Bombana  Positif
Covid-19,  Kecamatan  Masaloka
dan  2  Desa  Di  Mataoleo  Bakal
Ditutup ?
Rumbia, SultraNET. | Positif Covid-19 Kabupaten Bombana bertambah 4
orang, Kamis (30/4/2020) sehingga tercatat menjadi 5 orang.

Juru bicara Satgas Covid-19 Kabupaten Bombana, Heryanto A Nompa pada awak
media ini menjelaskan berbagai skenario telah dipersiapkan satgas sebelum hasil
swap yang keluar hari ini.

“Saat hasil pemeriksaan nya hari ini keluar dan positif, 4 orang positif
Covid-19 ini yang sebelumnya kita Isolasi di Rumah Susun langsung
kita rujuk ke Kendari untuk dilakukan perawatan,” Tutur Heryanto

Disamping itu, sekitar 50 orang lagi warga Kecamatan Masaloka dan Mataoleo
yang sebelumnya telah dilakukan repit test dan hasilnya non reaktif yang bakal
dilakukan repit test ulang.

“Ini untuk memastikan ulang kondisi mereka yang memiliki kontak erat
dengan positif Covid-19 saat ini,” Jelasnya.

Ketua PPNI Sulawesi Tenggara ini menjelaskan, langkah lain yang bakal diambil
untuk  memastikan  pemutusan  rantai  penyebaran  Covid-19  yaitu  skenario
penutupan  keluar  masuk  di  Pulau  Masaloka  dan  2  desa  di  Mataoleo.

“Pulau Masaloka skenarionya akan dilakukan penutupan dan dua desa
di  Mataoleo  namun  itu  akan  dilakukan  setelah  segala  sesuatunya
khususnya logistik sudah dipastikan siap untuk semua warga disana,”
Bebernya.

Ia  menambahkan  dengan  bertambahnya  Positif  Covid-19,  ia  berharap  agar
Masyarakat  Bombana  lebih  meningkatkan  kewaspadaan  dan  lebih  disiplin
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menerapkan  SOP  pencegahan  Covid-19.

“Kita  berharap  agar  masyarakat  tidak  panik,  namun  yang  perlu
dilakukan adalah lebih disiplin menerapkan SOP Covid-19,” Tutupnya.
(IS)


